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ABSTRAK

Banyaknya jenis layanan yang harus diselesaikarjuhalah warga yang setiap hari datang ke kantoa des
membuat kebutuhan akan suatu sistem layanan yekayrtputerisasi dan juga terpadu menjadi mendesd&hS
satu kantor desa yang mengalami hal ini adalahokatgsa Girimukti di Kabupaten Penajam Paser Utarg
harus melayani lebih dari empat puluh permintagadan dokumen kependudukan setiap harinya. Terbatas
jumlah staf dan sumber daya menjadikan waktu layananjadi relatif lama yaitu sekitar tiga hari samnp
dengan dua minggu. Sistem ini dibangun berbasis deglyan tujuan penggunaan yang lebih luas dalam hal
waktu dan tidak terbatas di kantor saja. Pimpinesaddapat memantau sistem ini dimanapun beradh ikt
berpartisipasi dalam pemotongan waktu layanan,mgg@a staf desa dapat menjadi sumber daya manaista y
lebih melek teknologi dan bekerja dengan orienpasla efisiensi dan efektifitas. Penelitian ini nmeagjlkan
suatu sistem layanan berbasis web yang kemudiaandi@atkan sebagai tulang punggung operasional dalam
melayani warga.

Kata Kunci : kependudukan, layanan, desa, sistem berbasisdakbmen.

1. PENDAHULUAN Studi dilakukan di kantor desa dengan
Girimukti adalah sebuah desa yang berkemban melibatkan staf, sekretaris desa dan kepala ddasé un

dan terletak di posisi strategis yang merupakanjal gmendapatkan daftar analisis kebutuhan aplikasi yang

penghubung antara kabupaten dan kota (Balikpapan‘:’lkan dibangun. ~ Observasi, ~wawancara  dan

Paser) dan antar propinsi (Kalimantan Timur, pengumpulan  dokumen ~yang diperlukan juga

i ; . dilaksanakan untuk mendukung pengembangan ini.
Kalimantan Selatan) dengan populasi sekitar 6000Dasar analisis kebutuhan sistem adalah dengan

penduduk (Girimukti, 2013). kantor desa adalah i ienis | : disediakdn ol
tempat yang penting di mana berbagai Iayananmengural Jenis ‘ayanan apa saja yang disedia ole
kantor desa Girimukti.

penyelesaian bagi warga desa diadakan. kantor desa Jenis layanan yang diselenggarakan oleh kantor

Girimukti sebagai pusat tugas pemerintahan desa daﬁesa dianalisis dan kemudian dipecah menjadi setiap

fungsi sehari-hari sebagai pelayanan administrasi . . o ;
) ekerjaan untuk kemudian menjadi modul fungsional
warganya. Terbatasnya jumlah staf dan sumber day . ) )
alam sistem informasi.

membuat waktu pelayanan menjadi relatif lama, yaitu Permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya

sekitar tiga hari untuk dua minggu. Hal ini membuat . . . S
. ; dapat diselesaikan dengan sistem komputerisasi
kebutuhan untuk sistem yang kuat dan terintegrasi

dalam fasilitas kompak menjadi mendesak. dengan ~mengintegrasikan semua  fungsi  dan

. . . . . kebutuhan administrasi warga. Tujuan dari penelitia

pengambilan kesulitan data juga dialami oleh petuga iniadalah untuk mengembangkan  layanan

karena data tersebut masih disimpan dalam bentuk lesai berbasi b si i )

ang tidak unik dan rapi penyelesaian berbasis web sistem informasi yang

y . X . terintegrasi ke desa dengan sistem manajemen tujuan
Mekanisme manual yang digunakan oleh staf

o . oo . pemerintahan desa Girimukti yang handal dan
administrasi berkontribusi pada panjangnya Waktuberteknologi tinggi yang dapat dimanfaatkan oleh

pelayanan. Petugas sudah menggunakan komputerihak administratif desa dalam menjalankan

dalam pekerja_\annya tetapi  masih menggu.nakangperasional sehari-hari melayani penduduk dalam
teknologi minimal yang adalah kata aplikasi

menerbitkan atau mendukung keperluan administrasi
pengolahan dan pemrosesan dokumen. teknomgkependudukan

pembaruan yang digunakan dalam membangun
sistem baru dianggap mampu membantu kinerja sta

administrasi  kantor desa Girimukti. Teknologi fz TINJAUAN PUSTAKA

komputer dapat digunakan untuk ~membantu Berdasarkan tinjauan literatur dari sejumlah
mengatasi masalah ini. Salah satu cabang dari iimwsumber, beberapa jenis penelitian yang membahas
komputer adalah sebuah sistem informasi. Sistemperihal kependudukan telah dilakukan. Salah satunya
informasi berbasis komputer telah diaplikasikan di adalah penelitian oleh Endang Gustiawan (2013)
banyak aspek dalam kehidupan masa kini, baik didengan judul tingkat kabupaten Desain Sistem
kegiatan pribadi, keluarga, bisnis maupun Informasi Population Data Sedayu Bantul
pemerintahan, sehingga cabang ilmu ini juga handalyogyakarta yang menghasilkan data yang masuk
digunakan dalam menjadi ujung tombak layananpelaporan populasi, meninggal, lahir dan pindah [2]
sehari-hari kepada masyarakat desa. Kemudian penelitian oleh Danas Saputro (2011)
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dengan judul Analisis dan Desain Sistem Informasi d diakses atau dimanipulasi menggunakan perangkat
Desa Candi Binangun Penduduk Pakem Slemanjunak paket yang disebut DBMS Dédtabase
Yogyakarta [3]. Sementara Waspodo dumadi (2011)Management System).

meneliti Desktop Desa Petir Rongkop Kecamatan

berdasarkan Data Penduduk Sistem Informasi2.1.6. Blok Kendali

Manajemen Surakarta [4]. Banyak hal yang dapat merusak sistem
informasi, seperti bencana alam, api, temperatyr, a
2.1 Sistem Informasi debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan

Sistem informasi adalah suatu sistem dalamsistem itu sendiri, ketidakefisienan, sabotase lden

suatu  organisasi mempertemukan kebutuhans€bagainya. Blok pengendalian perlu dirancang dan

pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsfliterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang

manajerial organisasi dalam kegiatan strategiskuntu dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat largysun

laporan yang diperlukan [1]. Sistem informasi adala cepat diatasi.

suatu sistem yang melibatkan manajemen sumber

daya manusia, data, proses/pekerjaan, dan hasik.2 Pemodelan Data

dalam bentuk informasi bagi pihak yang Pemodelan data yang digunakan adalah Unified

membutuhkan. Modeling Language (UML) dengan dua diagram,
Komponen sistem informasi terdiri dari yaitu:

komponen yang saling berinteraksi membentuk satu2.2.1. Use Case Diagram

kesatuan untuk mencapai tujuan mereka [1]. Pemodelan Use Case adalah sebuah pendekatan
Komponen tersebut meliputi: untuk menangkap kebutuhan pengguna. Sebuah use
2.1.1. Blok Masukan case adalah urutan interaksi antara pengguna dan

Blok masukan merupakan entri data atau masuksistem yang dipertimbangkan untuk mencapai suatu
ke dalam sistem informasi. masukan ini termasuktujuan. Seorang pengguna memulai penggunaan-
metode dan media yang digunakan untuk menangkagxasus dengan tujuan tertentu dalam pikiran, dan
data yang akan dimasukkan, yang dapat berupanelengkapi penggunaan-kasus ketika layanan

dokumen dasar. memenuhi bahwa tujuan tertentu. Sistem ini
diperlakukan sebagai "kotak hitam" di mana interaks
2.1.2. Blok Model dengan sistem yang dirasakan dari luar sistem.

Blok model ini terdiri dari kombinasi prosedur, Skenario adalah sebuah contoh dari penggunaan-
logika, dan model matematik yang akan kasus, mewakili variasi tunggal kasus penggunaan.
memanipulasi data input dan data yang tersimpan di
basis data dengan cara yag sudah ditentukan untuR.2.2. Activity Diagram

menghasilkan keluaran yang diinginkan. Diagram aktivitas adalah jenis diagram alur
dengan dukungan tambahan untuk perilaku paralel.
2.1.3. Keluaran Diagram aktivitas meliputi konsep-konsep perilaku

Blok Keluaran adalah hasil dari sistem baru. Cabang dan model penggabungan perilaku
informasi adalah keluaran yang merupakan informasibersyarat dari diagram aktivitas. Sebuah cabang
yang berkualitas dan dokumentasi yang bergunamemiliki transisi masuk tunggal dan ganda,

untuk semua pemakai sistem. kondisional, transisi keluar. Aliran kontrol diakam
ke salah satu transisi keluar tergantung pada kondi
2.1.4.Teknologi baik. Sebuah penggabungan adalah node dalam

Blok teknologi merupakan tool box dalam diagram aktivitas di mana perilaku bersyarat
sistem informasi, teknologi digunakan untuk berakhir. Setiap cabang di diagram aktivitas medamili
menerima input, menjalankan model, menyimpan dangabungan sesuai.
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan Fork dan model perilaku paralel dari sistem.
keluaran, dan membantu pengendalian dari sistenBebuah fork dalam diagram aktivitas memiliki

secara keseluruhan. transisi masuk tunggal dan beberapa transisi keluar
menunjukkan perilaku paralel. Transisi yang masuk
2.1.5. Basis Data memicu transisi keluar paralel. Sebuah ‘join’ dalam

Blok basis data database) merupakan diagram aktivitas mensinkronisasikan perilaku peral
kumpulan data yang saling berkaitan dan dimulai pada fork. Sebuah ‘join’ mengetengahkan
berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan dbahwa semua set paralel kegiatan (terlepas dari
perangkat keras komputer dan menggunakanurutan) selesai sebelum aktivitas berikutnya dimula
perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlulni adalah titik sinkronisasi dalam diagram. Setiap
disimpan dalam basis data untuk keperluanfork dalam diagram aktivitas memiliki yang sesuai
penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam bergabung di mana berakhir perilaku paralel [5].
basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa
supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.

Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk
efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data
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3. METODOLOGI 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di Desa Girimukti, 4.1. Perancangan Data _
Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur dalam Pemodelan  data  dirancang  dengan

melakukan pengumpulan data, dan wawancaranenggunakan UML. Diagram awal UML adaldbe
dengan Lurah, staf, dan warga [6]. Pengamatan jug&ase Diagram seperti disajikan pada gambar 1.
dilakukan dalam rangka untuk mendapatkan
pemahaman penuh pada persyaratan dan situasi.
Proses pengkodean dikerjakan di Laboratorium 0
Software Engineering Fakultas llmu Komputer dan
Teknologi Informasi, Universitas Mulawarman. 7\
Tahap pengembangan sistem dalam penelitian f recarddata
menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari lima
tahap, yaitu:

collect data

e

e
o o

input data
send data

get cards, forms, printed results K

villagers

processing data

3.1. Analisis Kebutuhan

Seluruh kebutuhan perangkat lunak harus bisa
didapatkan dalam fase ini, termasuk didalamnya
kegunaan perangkat lunak yang diharapkan pengguna ()
dan batasan perangkat lunak. Informasi ini biasanya
dapat diperoleh melalui wawancara, survei atau X
diskusi. Informasi tersebut dianalisis untuk Heaﬂman\
mendapatkan dokumentasi kebutuhan pengguna

update

data updated

. . approve/reject documents
untuk digunakan pada tahap selanjutnya.
3.2. Desain Sistem Gambar 1Use Case Diagram Sistem Layanan
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Kependudukan Desa

Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran apa
yang seharusnya dikerjakan dan bagaimana Gambar 1 memaparkan apa saja kegiatan yang
tampilannya. Tahap ini membantu dalam dapat dilakukan oleh tiga aktor dalam sistem iriiuya
menspesifikasikan kebutuhan perangkat keras darkepala desa, staf kantor desa dan warga. Sebagai
sistem serta mendefinisikan arsitektur sistem secar permulaan, staf akan input atau pencarian data
keseluruhan. penduduk desa kemudian masukan, catatan,
3.3. Implementasi pengolahan dan akhirnya memberikan penduduk desa

Tahap ini adalah pemrograman. Pembuatandokumen yang dibutuhkan setelah dibubuhi
perangkat lunak dipecah menjadi modul-modul kecil persetujuan pimpinan.
yang nantinya akan digabungkan dalam tahap  Diagram kedua adalaActivity Diagram yang
berikutnya. Selain itu dalam tahap ini juga dilakok  menjelaskan tentang urutan aktivitas sistem dengan
pemeriksaaan terhadap modul yang dibuat, apakalnenggunakan pendekatan sistem dan staf serta
sudah memenuhi fungsi yang diinginkan atau belum. hubungan aktivitas antara keduanya. Diagram ini
3.4. Integrasi dan Pengujian disajikan pada gambar 2.

Tahap ini merupakan penggabungan modul-
modul yang sudah dibuat dan dilakukan pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah perangkat lunak
yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masilp
terdapat kesalahan atau tidak. login
3.5. Operasi dan Pemeliharaan

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam
model waterfall. Perangkat lunak yang sudah jadi choose menu/odul
dijalankan serta dilakukan pemeliharaan.
Pemeliharaan  termasuk dalam  memperbaiki
kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah e
sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan
peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru
Kelebihan metode Waterfall adalah bahwa semua
kebutuhan sistem dapat didefinisikan secara utuh,
eksplisit, dan benar diawal proyek, sehingga
perangkat lunak dapat berjalan dengan baik sesuai
tujuannya tanpa kendala diamng [1].

staff System

account verification

headman approval

record update/print documents

UL

Gambar 2Activity Diagram Sistem Layanan
Kependudukan Desa
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& Data Penduduk > Panduduk

4.2. Implementasi
Setelah  pengkodean dan  perancangarggss
antarmuka pengguna dilakukan maka implementas
dapat dilaksanakan. Pengguna masuk k
sistem/aplikasi melalui sebuah form login terlebih EEESES
dahulu dengan verifikasi username dan sandi (Seperii&ss
disajikan pada gambar 3). Hal ini diatur agar tidak |[EREa
ada pengguna yang tidak berhak masuk ke siste 8=
tersebut karena data yang ada di dalamnya bersifg

Data Pencuduk v [P Sn———— g
)] 8 Sendudicmenifi KK & Pendudu idak memik KK

No NIK Nama K m™m KK
178 At

Samrinda, 17-10-19% M Ade Saoutic

1 GATI0R0E07STON0  Arta Windi Astuti

Sangi Tabus, 0111468 Ragl Sakiia
Wicaksane

L) Erdia Setiawan L Samarinda, 12:2139
h . 0 Pengaluran v
ranasia. 4 TR  Faji Tehan L Samarinda, 108137  KepaaKelarg]
® Tenteng Kami 5 a3 (Giang Dvinanda L Samarinda, 10:8-139  KepalaKekargd
6 G4T0H0MB10005  Ismeil Nurazkun L Kutai Karanegara, 0322014
7. GAT2RSE0BETONE  Lna Yahdyani| L LoaDeas, 1110495 Ragl Sakiia

Wicassanz
Samarinda, 2671392 [ Keala Koluarod

B 1233445566 M. Ade Sapura

Masuk

SILAT Gimukt Salah surat yang dapat diterbitkan oleh desa
dengan menggunakan sistem ini adalah surat
domisili, seperti disajikan pada gambar 6

@ Surat > Surat Pemerintah > Surat Domisil > Detal Data

9Dorisli | # Donisii Perusshaan @ Kehdangan & Orang Tua

Data Lainnya v

©)
g o
B
9

Gambar 3. Form Login

PEMERINTAH KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
Peneriiaran KECAMATAN PENAJAM

Sedangkan halaman awal/utama aplikasi ini &S DESAGRINUT
disajikan pada gambar 4.

Aamat  Jaian Propins| KM. 15 GIAmukt Kec. Penajam Telp.(0543)52333070 KodePos, 76143
Emal giimukidesa@yahoo.com Webste: Wi giimukt desa

Rekaptulasi Sural

1
Nomor - 4TO/167/Pem-0G

0 Pengaturan v
SILAT Girimulsti g v *
@ Tentang Kami e Lo
Nama Lengkap Gilang Dwinanda.
Beranda i i s
fa—— Somania0Agsts 15
# Beranda Kewarganegaraan WNI
. e
Status Perkawinan Belum Kawin
Pekeriaan PelajarMahasiswa
T prr— Kl Sropt Vg Lrg 3T 1R 20usn 2Tebon 4 Kode o 5

1 long 35 RT 1 RW.2 Dusun. 2 Telpon. 4 Kode p
36RT.1RW. 2 Dusun. 2Tepon. 4 Kode pos

2 Penerimaan i
3. Surat Keteangan Kependucian in bertaku hinggga - 29 Juni 2015

Data Lainnya v

3 Vga 7tahun b 8 Fekapi s Sura Demikianizh surat keterangan Kependudukan i diberikan
Surat v Giimukt, 23 Juni 2015
g an Kepala Desa
W Salanusdi,pata 17 Oxtaber [N 0 8 Nama Sural B Junian Tandatangan Ybs, P, Seketaris Desa
0 Pengaiuran v Lo Yaban | oda 1 Ok 2 B Suet Dorisi 5
’ A paa 17Ok ] [ et Domisi Pensatan ¢ Gilang Dwinanda S Yullnt, AMG
® Tentang Kari
Suel Kelangan 3
[ swet0agTa 3 Keluar
B smten Gambar 6. Surat Domisili
1 suetket Tia Marp

Surat-surat lain yang dapat diterbitkan antara
lain surat pengantar kelahiran, surat pengantahnik

Perbaruan data kependudukan bisa dilakukanSurat pengantar kartu tanda penduduk, surat
pada formulir seperti pada gambar 5. Form ini keterangan tidak mampu, surat orang tua dan surat
memiliki dua tab, yaitu Klasifikasi penduduk sudah kehilangan.  Warga dapat mengecek apakah

memiliki kartu keluarga (KK) dengan yang tidak keperluannya telah selesai atau belum diproses
memiliki KK. melalui tautan yang dapat diakses melalui internet.

Gambar 4. Halaman Utama

Warga yang tidak memiliki kartu keluarga akan 5, KESIMPULAN
dibuatkan kartu khusus sebagai pemukin musiman
yang otomatis akan diterbitkan oleh desa selagy yan
bersangkutan tinggal di desa tersebut. Sedangka
bagi warga yang memiliki kartu keluarga biasanya
telah terekam datanya di basis data sistem sehingg
penanganannya lebih mudah dan cepat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan
Iqapat ditarik kesimpulan bahwa telah dihasilkan
sebuah sistem berbasis web yang dibangun untuk
elayani warga dalam pembuatan surat-surat yang
erhubungan dengan kependudukan secara terpadu
melalui satu pintu. Para pihak yang berkepentingan
seperti pimpinan desa, staf dan warga dapat
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mengakses sistem ini melalui internet berdasarkan

Vol. 12, No. 1, Februari 2017

hak guna masing-masing.
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